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ABSTRAK 

Kajian Relasi Arsitektural Candi Hindu Era Mataram Kuno dengan Vāstuśāstra 

 

Oleh 

Aditya Bayu Perdana 

NPM: 2015420075 

 
Berbagai prinsip dan tradisi arsitektur klasik India telah dikumpulkan dan dilestarikan dalam 

kajian yang dikenal sebagai Vāstuśāstra. Cabang keilmuan klasik India ini merupakan perwujudan 

arsitektural dari nilai-nilai Hindu ideal, dan karena itulah ide-ide di dalamnya memiliki pengaruh 

signifikan terhadap arsitektur keagamaan dalam wilayah budaya India Raya yang mencapai Pulau 

Jawa kuno. Meskipun pengaruh India dapat dikenali dalam desain candi Jawa era Mataram Kuno, 

seberapa jauh vāstuśāstra India dijadikan panutan lebih sulit untuk diamati, mengingat bahwa candi 

Jawa memiliki sejumlah elemen arsitektural yang tidak ditemukan dalam vāstuśāstra maupun kuil 

India. Dengan mengidentifikasi dan membandingkan bagian-bagian vāstuśāstra yang relevan serta 

purwarupa India kuno dengan peninggalan candi Jawa, maka dapat terlihat elemen arsitektural yang 

merupakan bagian dari kontinuitas lingkup budaya India serta bagian yang merupakan local genius. 

Dalam penelitian, metode deskriptif dan pendekatan kualitatif digunakan oleh penulis. Penulis 

berfokus pada sosok serta penataan sosok dan rupa. Penelitian ini mengumpulkan dan 

membandingkan berbagai bagian vāstuśāstra yang relevan serta contoh-contoh India dari studi 

pustaka untuk dibandingkan dengan data dari enam sampel candi era Mataram Kuno, tiga dari masa 

tua dan tiga dari masa tengah.  

Perbandingan oleh penulis menunjukkan sejumlah hasil. Pertama, sosok candi Jawa sesuai 

dengan bentuk dasar kuil Hindu India sebagaimana yang dituturkan dalam vāstuśāstra, dengan tujuh 

bagian vertikal yang disebut Upapīṭha, Adhiṣṭhāna, Pada, Prastara, Gala, Śikhara, dan Stūpi. 

Namun begitu, sejumlah detil arsitektural dari elemen-elemen tersebut memiliki perbedaan yang 

kentara dengan desain tipikal India serta penuturan dalam vāstuśāstra. Sebagai contoh, Kala-Makara 

Jawa tidak mengikuti Toraṇa-Makara India sebagaimana yang dituturkan dalam Mānasāra. 

Beberapa elemen Jawa bahkan tidak memiliki purwarupa India sama sekali. Kedua, tata massa dan 

tata ruang candi Jawa memiliki perbedaan yang lebih kentara lagi dengan kuil India. Penataan tipikal 

Jawa dengan satu candi utama yang berhadapan dengan jejeran tiga candi sekunder sama sekali tidak 

ditemukan di India. Sebaliknya, penataan India yang memiliki Maṇḍapa di depan menara kuil utama 

juga sama sekali tidak terlihat pada candi Jawa. Pada kasus orientasi, candi Jawa dapat menghadap 

barat atau timur sementara sebagian besar kuil India menghadap timur.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi antar candi Jawa dan vāstuśāstra tampaknya 

renggang dan fleksibel; kitab vāstu  pada tataran tertentu digunakan pada aspek bentuk dasar, namun 

tidak diikuti dalam detil pengolahan. Para perancang candi Jawa mengikuti dan mengabaikan 

berbagai bagian vāstuśāstra sesuai kondisi. Kondisi ini bisa jadi disebabkan oleh perbedaan material 

maupun perbedaan selera yang membentuk local genius. Perancang Jawa tidak pernah sekedar 

membangun imitasi akurat kuil India di pulau Jawa, rancangan candi Jawa menunjukkan adanya 

kreativitas dan sifat selektif dalam meyikapi pengaruh asing sehingga tercipta rancangan inovatif 

yang unik. Pada fase klasik tua, pengaruh India masih dapat terlihat sedemikian rupa sehingga candi 

dapat dianggap sebagai suatu fenomena India yang dilokalkan. Namun seiring waktu dari masa 

pembangunan Candi Prambanan hingga seterusnya, purwarupa India menjadi semakin sulit 

dideteksi sehingga candi menjadi produk arsitektur yang sepenuhnya lokal. 

Kata-kata kunci: candi, Hindu, Jawa, India, vāstuśāstra, Mataram Kuno  
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ABSTRACT 

Study on Architectural Relation of Ancient Mataram Hindu Candi with the 

Vāstuśāstra 

 

by 

Aditya Bayu Perdana 

NPM: 2015420075 

 
Classical Indian architectural principles and traditions has been collected and preserved in a 

vast body of literature collectively known as the Vāstuśāstra. This branch of classical Indian 

knowledge is a realization of Hindu ideals in terms of architectural edifice, which significantly 

influence the religious architecture of the Indian cultural sphere which extends to the medieval Island 

of Java. Even though Indian influences are recognizable in the design of Javanese candis from the 

Ancient Mataram era, to what extend the Indian vāstuśāstra was followed is less obvious, for the 

Javanese candis contain some architectural elements that are not found in vāstuśāstra or Indian 

temples. By identifying and comparing vāstuśāstra and ancient Indian temples with Javanese candis, 

it should bring more clarity on which elements are part of the Indian culture continuity and which 

are part of the local genius. By doing so, the relation between Javanese candi and Vāstuśāstra could 

be reasonably deduced. In this study, a descriptive method and qualitative approach is used. The 

author focuses on the overall form of the elevation as well as the mass and spatial arrangement. This 

study collected and compared the relevant parts of vāstuśāstra as well as Indian examples obtained 

from literary studies with datas from six samples of Mataram era candis, three from the early period 

and three from the mid-classic period. 

Comparison by the author shows several result. Firstly, the elevation of Mataram era Hindu  

candi fits into the basic mould of Indian temples as described in the Vāstuśāstra, with seven distinct 

elements in the vertical direction termed Upapīṭha, Adhiṣṭhāna, Pada, Prastara, Gala, Śikhara, and 

Stūpi. However, various architectural details of these elements have marked differences from the 

norms of Indian temples and from what is instructed in the Vāstuśāstra. The distinctive Javanese 

Kala-Makara for example, does not conform to the Indian Toraṇa-Makara described in Mānasāra. 

Some Javanese elements has no Indian prototype at all. Secondly, the mass and spatial arrangement 

of Javanese candis have even more pronounced difference than Indian temples. The typical Javanese 

arrangement of main temple opposing three secondary temples in a row is not found in India. 

Conversely, Indian arrangement with an attaching Maṇḍapa in front of the main temple tower is not 

present in Java at all. In the case of orientation, Javanese candis may be oriented to west or east, 

while Indian temples overwhelmingly preferred east. 

The result of this study suggests that the relation between Javanese candi and the vāstuśāstra 

is a loose and flexible one; vāstuśāstra is used on some aspect such as the basic temple shape but 

disregarded in the details and ornaments. Javanese candi designers freely adopts and discards various 

parts of the vāstuśāstra according to prevailing conditions. Those conditions might be due to local 

materials and taste which form  distinctive traits of local genius. Javanese designers never sought to 

replicate a perfect imitation of Indian temples in Java; rather, Javanese designers shows a creative 

and selective attitude in responding to foreign influence which yields the innovative and unique 

design of candi. In the oldest phases, Indian influences can be detected in such a way that candi can 

be considered an Indian export that has been localized. As time goes, especially since the time of 

Prambanan, Indian prototype becomes more difficult to discerned until candi becomes a thoroughly 

local architectural product. 

Keywords: candi, Hindu, Java, India, Vāstuśāstra, Ancient Mataram   
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CATATAN ALIH AKSARA 

Penelitian ini menggunakan skema transliterasi International Alphabet for Sanskrit 

Transliteration (IAST) yang sedikit dimodifikasi untuk segala nama dan istilah yang 

berasal dari bahasa Sansekerta dan bahasa Jawa Kuno, sebagaimana berikut: 

KONSONAN 

ꦏ ka ꦕ ca ꦛ ṭa ꦠ ta ꦥꦼ pa ꦪ ya ꦯ śa 

ꦑ kha ꦖ cha ꦜ ṭha ꦡ tha ꦦ pha ꦫ ra ꦰ ṣa 

ꦒ ga ꦗ ja ꦝ ḍa ꦢ da ꦧ ba ꦭ la ꦱ sa 

ꦓ gha ꦙ jha ꦞ ḍha ꦣ dha ꦨ bha ꦮ wa ꦲ ha 

ꦔ ṅa ꦚ ña ꦟ ṇa ꦤ na ꦩ ma     

Dalam ortografi Indonesia kontemporer: ṅa = nga  sehingga siṅa dibaca singa /siŋa/ 
ña = nya sehingga ñata dibaca nyata /ɲata/ 
va = wa sehingga vaṅsa dibaca wangsa /ʋaŋsa/ 
śa = sya sehingga śiva dibaca syiwa /ɕiʋa/ 

Dalam literatur Belanda:  śa = ça  sehingga çiwa setara dengan śiva dibaca syiwa /ɕiʋa/ 

VOKAL 

ꦄ ꦄꦴ ꦆ ꦇ ꦈ ꦈꦴ ꦉ ꦉꦴ ꦊ ꦊꦴ ꦌ ꦍ ꦎ ꦎꦴ ꦄꦼ ꦄꦼꦴ ꦄꦁ 

a ā i ī u ū ṛ ṝ ḷ ḹ e ai o au ĕ ö aṁ 
aṅ 

ꦤ ꦤꦴ ꦤ ꦶ ꦤ ꦷ ꦤ ꦸ ꦤ ꦹ ꦤ ꦽ ꦤꦽꦴ ꦤꦭ ꦼ ꦤꦭꦼꦴ ꦤꦤ ꦤꦤ ꦤꦤꦴ ꦤꦤꦴ ꦤ ꦼ ꦤꦼꦴ ꦤ ꦁ

na nā ni nī nu nū nṛ nṝ nḷ nḹ ne nai no nau nĕ nö naṁ 
naṅ 

Dalam ortografi Indonesia kontemporer: e = e dalam kata enak /enak/ 
ĕ = e dalam kata empat /əmpat/ 
ö = eu dalam kata peuyeum /pɤjɤm/ 
ai dan au adalah vokal diftong seperti dalam kata sungai dan pantau 
ṁ dan ṅ adalah bunyi sengau yang pengucapannya bervariasi antar m dan ng 

Perbedaan ejaan dari berbagai sumber akan penulis normalisasi penulisannya 

menurut skema di atas, sehingga Çiwa (penulisan pada teks Belanda) dan Siwa (penulisan 

pada teks Indonesia kontemporer) akan ditulis Śiva dalam penelitian ini. Penulisan 

konsonan retrofleks yang umumnya diabaikan dalam teks Indonesia kontemporer penulis 

pertahankan sehingga Wisnu menjadi Viṣṇu dan Ganesa menjadi Gaṇeśa, dengan 

pengecualian kata candi yang seharusnya ditulis dengan retrofleks caṇḍi. Pada beberapa 

kata non-Sansekerta, konsonan w tidak diganti v sehingga pĕrwara tidak menjadi pĕrvara. 

Penulis mohon maaf jika ada alih aksara yang terlewat ataupun kurang konsisten.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai prinsip dan tradisi arsitektur klasik India dikumpulkan dan dilestarikan 

dalam kajian yang dikenal sebagai Vāstuśāstra. Cabang keilmuan klasik India ini memiliki 

akar sejarah kuno yang diperkirakan telah muncul sejak abad 1 SM. Sekitar abad 6 M, ilmu 

ini mulai disusun dalam sejumlah kitab klasik seperti Mānasāra yang membahas dasar 

perancangan denah, tampak, proporsi, ornamen, dan aspek arsitektural lainnya dalam 

berbagai bangunan. Berbagai kitab klasik ini kemudian disadur dalam kitab-kitab 

berikutnya dengan tambahan dan suntingan tersendiri, sehingga seiring waktu korpus 

vāstuśāstra menjadi makin ekstensif dan kaya variasi. Vāstuśāstra merupakan perwujudan 

arsitektural dari nilai-nilai Hindu ideal, dan karena itulah ide-ide di dalamnya memiliki 

pengaruh signifikan terhadap arsitektur keagamaan dalam wilayah budaya India Raya1 

yang mencapai Pulau Jawa pada era Mataram Kuno. 

Tidak diketahui dengan pasti kapan dan bagaimana pengaruh arsitektur India 

bermula di Indonesia. Teori awal mengemukakan pandangan bahwa Indianisasi dimulai 

dari tokoh India yang berkunjung ke Asia Tenggara, membawa berbagai benda budaya 

termasuk di antaranya vāstuśāstra serta pengetahuan arsitektur klasik India. Mengenai kuil-

kuil Asia Tenggara (termasuk candi Jawa), George Michell (1988) berkomentar bahwa 

… it is as if the Southeast Asian architects learned from the 

theoretical prescriptions about temple building from Indian texts, but 

never saw one. 

… seakan-akan para arsitek Asia Tenggara mempelajari teori 

dasar mengenai pembangunan kuil dari sastra India, namun tidak 

pernah melihat contoh aslinya secara langsung. 

  

                                                      
1 Dikenal sebagai Greater India literatur Bahasa Inggris, India Raya merupakan istilah yang dipakai untuk merujuk pada 
wilayah Asia Selatan dan Tenggara dengan hubungan atau pengaruh signifikan dari budaya klasik India. Istilah sejenis, 
Indianized Kingdoms, pertama kali digunakan oleh George Cœdès dalam karyanya, Histoire ancienne des états hindouisés 
d'Extrême-Orient (1944). 
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Di sisi lain, Cœdes dan Bosch mengemukakan pandangan bahwa Indianisasi 

dimulai dari pelancong lokal yang mengunjungi dan mempelajari berbagai aspek budaya 

India, termasuk di antaranya ilmu vāstu. Vāstu kemudian dibawa pulang dan diterapkan 

oleh masing-masing pelancong dengan caranya masing-masing untuk menghasilkan 

interpretasi daerah yang sarat dengan local genius.  

Bagaimanapun datangnya pengaruh India di Jawa, tidak dipungkiri bahwa 

pengaruh India dapat dikenali dalam desain candi Jawa era Mataram Kuno. Namun begitu, 

seberapa jauh vāstuśāstra India diikuti dan dijadikan panutan dalam candi Jawa merupakan 

pertanyaan yang lebih sulit untuk dijawab. Literatur kontemporer umum memberikan 

pernyataan umum bahwa candi Jawa memiliki sejumlah elemen vāstu, namun relasi antar 

vāstuśāstra India dan candi Jawa tidak dikupas dengan rinci. Seberapa banyak kaidah 

vāstuśāstra yang diikuti dan seberapa banyak yang diabaikan? Elemen candi Jawa mana 

saja yang memiliki padanan dalam vāstuśāstra dan kuil India, dan elemen mana saja yang 

tidak ditemukan pada vāstuśāstra maupun kuil India (jika ada)? Apa peran dan relasi 

vāstuśāstra India dengan perancangan candi Jawa? 

Untuk menyingkap pertanyaan ini, maka elemen arsitektural candi Jawa perlu 

dibandingkan dengan vāstuśāstra. Dengan membahas dan membandingkan bagian-bagian 

vāstuśāstra yang relevan serta kuil-kuil India kuno dengan peninggalan candi Jawa, maka 

dapat terlihat elemen arsitektural yang merupakan bagian dari kontinuitas lingkup budaya 

India serta bagian yang merupakan local genius. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana relasi arsitektur candi Jawa dengan pedoman arsitektur kuil Hindu 

klasik India (vāstuśāstra), ditinjau dari sosok serta tata ruang dan tata massa?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk membahas relasi candi-candi Jawa dengan prinsip 

arsitektural klasik India yang tertuang dalam vāstuśāstra. Dengan membahas dan 

membandingkan bagian-bagian vāstuśāstra dengan peninggalan candi Jawa, maka dapat 

terlihat pula elemen arsitektural yang merupakan bagian dari kontinuitas lingkup budaya 

India serta bagian yang merupakan deviasi atau inovasi lokal. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai relasi ini memiliki manfaat: 

▪ Menambah wawasan mengenai hubungan antar candi Jawa dengan kuil Hindu 

India 

▪ Dapat menjadi panduan bagi praktisi di bidang arsitektur maupun sejarah dalam 

rangka menjaga dan melestarikan candi Jawa. 

1.5. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian meliputi elemen arsitektural candi Jawa yang dibangun pada era 

Mataram Kuno dalam rentang waktu 732 – 929 M. Candi yang dibahas hanyalah candi 

dengan corak-corak Hindu sementara candi dengan corak Buddha tidak diteliti. Dari 

berbagai candi yang dibangun pada era tersebut, penulis mengambil sampel Candi Arjuna, 

Gĕdong Songo, dan Bhima sebagai representasi era klasik awal serta Candi Prambanan, 

Mĕrak, dan Ijo sebagai representasi era klasik tengah. Elemen arsitektural yang peneliti 

bahas meliputi sosok bangunan serta tata massa dan tata ruang. Peneliti akan mengkaji 

istilah, penempatan, serta ciri umum dari tiap elemen tersebut berikut sub elemen yang 

terkandung di dalamnya serta kaitannya dengan langgam kuil India. 

Elemen pada candi-candi yang menjadi objek studi akan penulis bandingkan dengan 

kitab-kitab vāstuśāstra yang telah diterjemahkan atau dirangkum dalam buku-buku 

referensi terkait. Perhatian lebih akan diberikan untuk kitab Mānasāra Śilpaśāstra, 

berdasarkan observasi bahwa sejumlah elemen candi Jawa memiliki keselarasan dengan isi 

kitab tersebut.2 Korpus kitab vāstuśāstra tidak disusun dalam satu waktu, karena itu buku 

referensi yang penulis gunakan dapat merujuk pada kitab vāstu yang disusun setelah masa 

Mataram Kuno, meskipun kitab yang bersangkutan mungkin hasil tulisan ulang atau 

merujuk balik pada kitab dari era yang lebih tua. Penulis berupaya untuk berhati-hati untuk 

tidak memilih sumber anakronis dan hanya menggunakan sumber yang sezaman atau lebih 

tua dari era pembangunan candi yang dipilih, meski sumber muda kadang tetep dirujuk 

sebagai penjelas atau pembanding dengan kitab tua. 

 

                                                      
2 Observasi ini pertama kali ditulis oleh Frederik D. K. Bosch (1920: Een Hyphothese Omtrend er Hindoe Javaansche Kunst) 
dan menjadi basis untuk peneliti seperti Parmono Atmadi (1931: Some Architectural Design Principles of Temples in Java) 
dalam mengkaji proporsi dan skala candi-candi Jawa. 
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1.5.1. Definisi Konseptual  

c. Langgam Arsitektur 

Langgam arsitektural dapat dipahami sebagai kumpulan ciri dan elemen pada suatu 

bangunan yang mampu membentuk gaya atau karakter tertentu. Sebuah langgam dapat 

memiliki berbagai elemen seperti sosok, penataan, metode konstruksi, bahan bangunan, 

dan karakter kedaerahan. Penggunaan, peniadaan, dan akumulasi berbagai elemen akan 

membentuk sosok atau rupa keseluruhan kuil yang kemudian dapat diidentifikasi menjadi 

langgam arsitektural tertentu. 

d. Sosok Bangunan 

Sosok dalam penilitian ini penulis maksudkan sebagai tampak keseluruhan 

bangunan beserta bagian-bagian individualnya – berikut nama, rupa umum, dan 

penempatannya – yang membentuk rupa fisik sebuah kuil Hindu.  

e.    Tata Ruang dan Tata Massa 

Tata ruang dan massa dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk dan 

penataan ruang yang tercipta dari perletakkan bangunan utama, bangunan sekunder dan 

berbagai elemen lainnya seperti pagar dan gerbang dalam tapak.  

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan merupakan analisis fenomena yang bersifat 

deskriptif. Sumber data penelitian ini menggunakan baik data primer maupun data 

sekunder. Data primer adalah sumber data penelitian yang didapatkan secara langsung dari 

sumber melalui wawancara ataupun observasi objek. Data sekunder adalah data yang 

didapatkan tidak secara langsung dari sumber, melainkan melalui media perantara. 

1.6.2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan akan dilakukan dengan melakukan analisis teori dan data yang 

telah ada sebelum melakukan survey untuk memeriksa keselarasan data dengan kenyataan 

di lapangan. 

1.6.3. Studi Literatur 

Literatur utama mengenai kuil Hindu meliputi: 
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1. Manasara Series vol I-IV oleh Prasanna Kumar Acharya (1934) 

2. Indian Architectural Theory oleh Vibhuti Chakrabarti (1998) 

3. The Hindu Temple oleh Stella Kramrisch (1980) 

Literatur utama mengenai Candi Jawa meliputi: 

1. Candi Space and Landscape: A Study on the Distribution, Orientation & Spatial 

Organization of Central Javanese Temple Remains oleh Véronique Myriam 

Yvonne Degroot (2009) 

2. Eksistensi Candi sebagai Karya Agung Arsitektur Indonesia di Asia Tenggara oleh 

Rahardian P Herwindo (2018) 

3. Kajian Tipo-Morfologi Arsitektur Candi di Jawa oleh Rahardian P Herwindo 

(1999). 

4. The Javanese Candi, Function and Meaning oleh R Soekmono (1995). 

Literatur lainnya yang penulis gunakan dapat dilihat pada daftar pustaka. 

1.6.4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis komparasi kualitatif dengan pendekatan 

historis dan tekstual yang langkah-langkah analisisnya dapat dilihat sebagaimana berikut: 

1. Mengumpulkan data dan literatur mengenai desain kuil Hindu sebagaimana tertutur 

dalam kitab vāstu terkait secara umum. 

2. Mengumpulkan data dan mengenai desain candi Jawa secara umum. 

3. Menganalisis data dan literatur untuk mengkaji elemen arsitektural kuil Hindu 

klasik dan candi Jawa. 

4. Mengumpulkan data, literatur, serta observasi mengenai objek candi yang telah 

dipilih. 

5. Membandingkan elemen arsitektural kuil Hindu klasik dengan objek candi yang 

telah dipilih. 

1.6.5. Metode Penyajian Data 

Data pada penelitian ini didapatkan melalui analisis secara linier berdasarkan 

literatur dan sumber dari objek studi. Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk 

pemaparan deskriptif serta tabel dan gambar yang dapat memudahkan pembaca untuk 

memahami analisis data yang telah diolah secara visual.  
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian. 
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